BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada prinsipnya bank adalah suatu indusiri yang bergerak dibidang
kepercayvaan, vang dalam hal ini adalsh sebagai media perantara kevangan antara
pihak vang memiliki kelebihan dana dengan pihak vang membutuhkan dana vaim
dengan cara mengumpulkan dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan
menvalurkan kepada pihak vang membutuhkan dana dalam bentuk pemberian
kredit. Sedangkan kegiatan memberikan jasa bank lainnya hanyalah merupakan
pendukung dari kedua kegiatan tersebut. Mengingat dana vang dikelola oleh bank
adalah dana dari masyvarakat maka sangat diperlukan adanya pengelolahan vang
baik pada semua aspek dalam operasionalnya.

Salah sat hal penting vang perlu mendapat perhatian serius manajemen
dalam pengelolahan bank adalah aspek profitabilitas. Tingkat kemampuan bank
dalam  mendapatkan  keuntungan dapat  diskur dengan  menggunakan  rasio
profitabilitas, salah sawnva adalash ROA (Return On Asser). Dalam upaya bank
mencapai keuntungan sesuai yvang diharapkan akan dipengaruhi oleh kebijakan-
kebijakan manajemen  vang  berkaitan  dengan  likoiditas,  koalitas  aktiva,
sensitivitas, efisiensi, dan solvabilitas. Dengan demikian, Kinerja bank dalam
mengelola profiabilitas dapat dilihat melalui rasio keoangan vakni ROA vang
merupakan indikator erhadap kemampoan manajemen bank dalam memperoleh

keunwngan (laba) secara keseluruhan., Semakin besar Retum on Asser (ROA)
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sustu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan vang dicapar bank
tersebut dan semakin baik pola dari segi penggonasn asset. ROA pada setiap bank
seharusnva semakin lama semakin meningkat, namun tidak demikian vang terjadi
pada ROA bank Umom Swasta Nasional Devisa seperti vang ditunjukkan pada
tabel 1.1.

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa secara rata-rata wrend ROA
pada Bank Umuom Swasta Nasional Devisa selama Triwolan [ 2000 sampai
dengan Triwulan IV 2003 cenderung mengalami penurunan. Namun jika dilihat
dari masing-masing setiap rata-rata trend ROA pada Bank Umom Swasta
Masional Devisa terdapst 7 Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang
mengalami penurunan rata-rata rend ROA, vaitu pada Bank Himpunan Saudara
1906 sebesar -0.05, Bank ICB Bumiputera sebesar -0.26, Bank Mega sebesar -
.19, Bank Mewo Express sebesar -0.40, Bank Mutiara sebesar -2.80, Bank UOB
Indonesia sebesar <0013, dan QNE Bank Kesawan sebesar -0006. Oleh karena itu
perlu dicari taho fakwor-faktor apa saja vang mempengaruhi ROA pada bank
Umum Swasta Nasional Devisa vang ada di Indonesia. Hal inilah  wvang
menyvebabkan peneliti tertarik unwk melakokan penelitian tentang profitabilias
Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan mengkaitkan dengan [akior yang

mempengaruhin va.



Tabel 1.1
PERKEMBANGAN ROA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA
TRIWULAN I TAHUN 2000 — TRIWULAN IV TAHUN 2013
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Sumber: Laposan Publikasi Bank Indonesia, dickah



Tinggi rendahnya ROA soatu bank akan dapat dipengaruhi oleh
kinerja suatu bank pada aspek Likuvidias, Koalitas Aktiva, Sensitivitas,
Efisiensi, Solvabilitas, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Suko Bunga.

Likuiditas adalah tingkat kemampuan sustu bank untuk  memenuhi
kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban vang sudah jawh tempo (Lokman
Dendawijaya, 2008 114). Tingkat Likuiditas dapat divkur dengan menggunakan
rasio keuangan fnvesting Policy Ratio (IPR).

PR mempunyai pengaruh positl terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi
apabila IPR meningkat, berarti terjadi peningkatan total surat-surat berharga lebih
besar dari peningkatan total dana pihak ketiga, maka akan mengakibatkan
peningkatan pendapatan vang lebih besar dan peningkatan biava, sehingga laba
bank meningkat, dan ROA pun meningkat.

Foualitas aktiva adalah tingkat kolektibilitas dari aktiva produkuif. Untuk
mengukur kualitas aktiva bank salah satunva di antaranya dapat menggunakan
aktiva produkuif.

Menurut Lukman Dendawijava, (2008 : 61) menvebutkan bahwa aktiva
produktil atau earning aset sdalsh semuoa aktiva dalam bentok rupish dan valuta
asing vang dimiliki bank dengan maksud untwk memperoleh penghasilan sesuai
dengan fungsinya.

Aspek ini perlu dikelola, karena uniok kelangsungan usaha bank vang
bergantung pada kesiapan bank menanggung kemungkinan tmbulnyva resiko
kerogian dalam penanaman dana. Tingkat koalitas aktiva bank dapat divkor

dengan rasio kevangan vang antara lain adalah Aktiva Produkal Bermasalash



(APB). Pengaruh antara APB terhadap ROA adalsh negatfl. Hal i dapat terjadi
apabila APB meningkat, berarti peningkatan aktiva produkifl bermasalah lebih
besar dari peningkatan wtal aktiva produkaf. Unek mengantisipasi timbulnya
aktiva produkifl bermasalah, bank diwajibkan menvediakan biava pencadangan
aktiva produkif bermasalah, maka mengakibatkan meningkatn va biayva bagi bank
dan menurunnva pendapatan bagi bank, sehingga akan berpengaruh tethadap
menurunnya laba, dan akan berdampak pada menuronnva ROA Jadi, APB
dengan ROA mempun vai pengaruh vang negatil.

Sensitivitas bank dipunakan untuk mengoukor tngkat sensitivitas bank
terhadap perubahan suko bunga dan perobahan nilai wkar. Sensitivitas ehadap
pasar memupakan kemampuan bank dalam merespon sensitl tudaknya perubahan
harga pasar yvang sangal berpengaroh pada tingkst profiabilitas bank. Rasio ini
digunakan untuk mengukur risiko bank dalam pembayaran kembali ethadap
nasabah berdasarkan suku bunga. Tingkat Sensitivitas dapat divkor dengan
menggunakan ferest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa Netw (FDN).

IRR dapat berpengaruh positl atau negatil terhadap ROA. IRR akan
mempun vai pengaroh positil terthadap ROA, apabila IRE lebih dari TO0%, vang
artinya erjadi peningkatan fnterest Rate Sensitive Assers (IRSA) yang lebih besar
dari peningkatan Inferest Rote Sensitive Liahilities (IRSL), maka ketika suko
bunga naik, terjadi peningkatan  pendapatan bunga vang  lebih besar dari
peningkatan biava bunga. Akibatnva, laba bank meningkat, dan ROA juga ikut
meningkat. Tadi, pengaruh IRR terhadap ROA adalah positl. Sebaliknva, IRE

akan mempunyai pengarvh negatil erhadap ROA, apabila IRRE kurang dari 100%,



vang artinya peningkatan IRSA vang lebih kecil dari peningkatan IRSL, maka
ketika suko bunga naik, terjadi peningkatan pendapatan bunga vang lebih kecil
dari peningkatan biava bunga. Akibatnya, laba bank menurun, dan ROA juga ikut
menurun. Jadi, pengaroh IRR erhadap ROA adalah negatif.

Fengaruh PDN terhadap ROA adalah positl atao negatf. PDN akan
mempunval pengaruh vang positl terhadap ROA apabila PDN posiul, vang
artinya terjadi peningkatan aktiva valas vang lebih besar dari peningkatan pasiva
valas, maka pada saast nilai wkar naik, erjadi peningkatan pendapatan valas yang
lebih besar dari peningkatan biava valas, Akibatnva, laba bank meningkat, dan
ROA jugaikut meningkat. Jadi, pengaroh PDN terhadap ROA adalah posil.

Sebaliknva, PDN akan mempunval pengaruh vang negatl terhadap
ROA apabila PDN negatif, vang artinva lerjadi peningkatan aktiva valas vang
lebih kecil dari peningkatan pasiva valas, maka pada saat nilai tukar naik, terjadi
peningkatan pendapatan valas wvang lebih kecil dan peningkatan biava valas
Akibatnya, laba bank menuran, dan ROA juga ikut menoran. Jadi, pengaruh PDN
terhadap ROA adalah negatl.

Efisiensi digunakan untuk mengukor tingkal kemampuan manajemen
bank dalam mengelola sumberdaya vang dimilikinya untuk mencapai tujuan.
Unmk mengukur tingkat efisiensi dan kinerja bank dapat menggunakan rasio
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Apabila BOFO
meningkat, hal ini disebabkan oleh tingginyva beban vang ditanggung oleh bank.
Beban vang dimaksod adalah penin gkatan beban operasional vang lebih besar dari

peningkatan pendapatan operasional, sehingga laba bank menurun, dan ROA pun



tkut menurun. Dengan demikian, maka BOPO mempunyai pengaruh vang negatil
terhadap ROA.

Solvabilitas  adalah kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnva atau kemampuoan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban
Jika terjadi likuidasi bank (Lukman Dendawijava, 2009 @ 120). Solvabilitas vang
dimiliki  juga memiliki peran sangat  penting dalam  menunjang  kegiatan
operasional bank sehari-hari. Dalam perkembangan operasi susto bank, modal
dapat berkurang  diakibatkan dari adanya  kerogian atau kegagalan usaha,
sedangkan pertambahan modal dapat berasal dari keuntungan vssha lain, seperti
pendapatan dari fee based income untuk jasa perbankan vang diberikan pada
masvarakal. Untwk mengukor tingkat solvabilitas bank dapat menggunakan rasio
Capitedd Adeguecy Ratio (CAR) dan Primary Ratio (PR).

CAR wdalah rasio yang memperlihatkan sebempa jauh aktiva bank vang
mengandung risiko (kredit, penvertaan, surat berharga, aeihan pada bank lain)
ikut dibiavai dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman {(utang) dan lain-
lain. Dengan kata lain Capital Adeguecy Ratio (CAR) adalah merupakan rasio
kinerja bank unwk mengukur kecukupan modal vang dimiliki bank  unik
menunjang akliva yvang mengandung atso menghasilkan risiko, misalnva kredit
vang diberikan. {Lokman Dendawijayva, 20000121 CAR mempunyai pengaruh
vang positl terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi apabila CAR meningkat, semakin
tinggi CAR berarti semakin besar modal vang dimiliki. Dengan besarnva modal

bank maka kemampuan bank untwk untok menutupi kerugian semakin tinggi,



sehingga bank dapat menvalurkan dananva ke aktuva produktil semakin besar.
Besarnva aktiva prodokil akan menvebabkan pendapatan bank meningkat, laba
meningkat, dan ROA pun juga meningkat.

FR digunakan untuk mengukor apakah permodalan vang dimiliki sudah
memadai. Atan sejauh mana penurunan vang erjadi dalam wial aset masuk
ditutupi oleh equity capital {modal disetor, cadangan umum, dana setoran modal,
cadangan lainnyva, sisa laba whun lalo, dan laba whun berjalan) vang tersedia,
(Kasmir, 2000 : 275). PR mempunyai pengaruh vang positil terhadap ROA. Hal
ini terjadi apabila PR meningkat berarti terjadi kenaikan modal vang lebih besar
daripada kenaikan towl akiva, Akibamya terjadi kenaikan modal vang dimiliki
lebih besar dibandingkan dengan kenaikan modal vang dialokasikan terhad ap otal
aktiva men vebabkan laba bank meningkat dan ROA pun juga meningk at.

Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia masih etap koat etapi @kanan
semakin meningkat. Ekonomi Indonesia terus tumbuh koat pada koaral akhir
tahun 2002, menjadikan pertumbuhan Produk Domestik Bruw (PDEB) selama
setahun penuh menjadi 6,2 persen. Ini hanva sedikit menurun dari pertumbuhan
vang tercatal pada tahun 2001 sebesar 6.5 persen. Merupakan Kinerja vang kokoh
mengingal lemahn ya lingkungan dunia dan ketidakpastian kondisi pasar keuangan
vang terjadi hampir sepanjang tahun.

Indonesia mencatat periumbuhan PDB vang kouat pada koartal 4 2012,
tetapi pertumbuhan investasi menurun dan ekspor bersih tetap menjadi beban
terhadap perumbuhan. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada koartal akhir whun

2002 berlanjut tewp kuat walaupun kondisi eksternal eap menantang. PDBE



meningkat sebesar 6,1 persen whun ke whun, sedikit wrun dari 6,2 persen pada
kuarial 3, dan meningkat secara bemrotan menjadi 17 persen kuartal ke kuartal
dengan penyesuaian musiman, dibanding 1.3 persen pada koaral 3. Konsumsi
swasla (fumah tangga ), vang meropakan 55 persen dari PDB, mencatatl kontribusi
terbesar  terhadap  periumbuhan. Namun  pengeluaran Pemerintah - mencata
kontraksi, vang secara sebagian  mencerminkan pembatasan belanja  wvang
ditetapkan pada pertengahan whon 2002, Belanja modal pemerintah pusat erus
meningkat koat, dengan  mealisasi sementara APBN-P 2012 menunjukkan
peningkatan tahunan sebesar 19 persen secara nominal (walsu tingkat pencairan
dibanding alokasi APBN-F vang mengalami peningkatan vang signilikan hanya
mencapai B0 persen). Namun belanja investasi pemerintah hanva memupakan
bagian vang kecil dari total invesiasi tetap (total fixed invesiment), dimana tingkat
periumbuhannya menurun ke 7.3 persen whun-ke4ahun pada kuartal 4, wron dari
puncaknya sebesar 12,5 persen tahun-ke-tahun vang dicatat pada kuartal 2 whun
2002, Beban vang besar terhadap perumbuohan belakangan ini adalah ekspor
bersih, vang menurankan pertumbuhan sebesar 1,5 persen pada tahun 2002, vang
mencerminkan lemahnva pertumbuhan ekspor dan kuatnya peningkatan impor.
Tekanan inflasi meningkat, walaupun terkendali selama tahun 2002, mulai naik
pada bulan Febroari. Rata-rata inflasi IHK whonan pada tahun 2002, sebesar 4.3
persen ahun-ke-tahun, merupakan vang terendah selama 12 whun terakhir.
Setelah ww THE meningkat @jam, naik | persen sejak bulan Desember 2012
menjadi 5.3 persen tshun-ke-1shun pada bulan Febroari 2003, sebagai akibat dari

tingginya inflasi harga bahan pangan (sebagai dampak dari kebijakan perdagangan
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vang baru dan banjir parsh i Jakarta dan sekitarnva) dan naiknva tarl listrik.
Mamun inflasi int masih etap stabil pada 4.3 persen. Melihat ke depan, inflasi
tampaknya akan bergerak mendekati batas atas sasamn inflasi Bank Indonesia
sebesar 4,5-5.5 persen, karena pertumbuhan kredit dan permintaan dalam negeri
diperkirakan akan tewp tingeil, dan ekanan  pendorong  biava  (cos-push)
diproveksikan akan meningkat karena naiknya harga subsidi, lebih tingginya upah
minimum, dan pengaroh dan melemahnva Ropish. Tekanan harga pada pasar
propert, sekior vang telah mencatat periumbuhan harga vang koat, dan laju
perumbuhan kredit (vang elah melambat etapi tetap tinggi) juga membutuhkan

pemantauan  secara  cermat.  (www.oworldban korg/contenty’. IndonesiaTEC)-

MARCH-2013-BHS .pdf).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang wvang telah dijelaskan di stas, maka
permasalshan vang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diromuskan sebagai
berikut:
. Apakah rasio IPR, APB, IRE, PDN, BOPO, CAR, PR, Perumbuhan Ekonomi,
Inflasi, dan Suku Bunga secara simultan mempunya pengaruh vang signilikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

I~

Apakah variabel TPR secara parsial mempunyai pengamh  positil yvang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umom Swasta Nasional Devisa?
3. Apakah variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatil vang

signifikan terthadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?



4. Apakah variabel IRRE secara parsial mempunvai pengaruh wang signilikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasia Nasional Devisa?

5. Apakah variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh vang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

6. Apakah variabel BOPO secara parsial mempunvai pengaruh negatil vang

signifikan terthadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

7. Apakash wvarishel CAR secara parsial mempunvai pengaruh positil vang

signifikan terthadap ROA Bank Umum Swasia MNasional Devisa?

8. Apakah variabel PR secara parsial mempunvai pengamh positl yvang signifikan

terhadap ROA Bank Umuom Swasta Nasional Devisa?

9. Apakah variabel Pertumbuhan Ekonomi secara parsial mempunya pengaruh
positil van g signilikan terhadap ROA Bank Umom Swasta Masional Devisa?
10, Apakah variabel Inflasi secara parsial mempunyai pengaroh negatif yvang

signifikan terhadap ROA Bank Umum Swasia MNasional Devisa?

L1, Apakah variabel Suku Bunga secara parsial mempunyai pengaroh vang

signifikan terthadap ROA Bank Umum Swasta MNasional Devisa?

12, Rasio manakah dianara IPR, APB, IRR. PDN, BOPO, CAR, PR,
Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Soko bunga vang mempunyai pengaroh
dominan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan perumosan masalah vang
telah divraikan di atas, maka wjuan vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sehagai berikuot:



I~

. Mengetshui tingkat signilikansi pengaruh IPE, APE, IRR, FDN, BOPO, CAR,

FE, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Suko Bunga tethadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positl dari IPR secara parsial
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa,

Mengetshui tngkat signilikansi pengaruh negaul dari APB secara parsial
terhadap ROA pada Bank Umum Swasia Nasional Devisa,

Mengetashui tungkat signifikansi pengaruh dari IRR secara parsial terhadap
ROA pada Bank Umuom Swasta Nasional Devisa.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaroh dari PDN secara pamsial tethadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

Mengetashui tingkat signifikansi pengaroh nepatil dari BOPO secara parsial

terthadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

. Mengetshui tingkat signifikansi pengaruh positl dan CAR secara parsial

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa,
Mengetshui tngkat signifikansi pengaroh posital dari PR secara parsial
terhadap ROA pada Bank Umum Swasia Nasional Devisa,
Mengetahui tingkat signifikansi pengaroh positil dari Pertumbuhan Ekonomi

secara parsial terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa,

10, Mengewhoi tingkat signifikansi pengaruh negatl dari Inflasi secara parsial

terthadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

L1, Mengewhui tingkat signifikansi pengaroh dari Suku Bunga secara parsial

terthadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
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12, Mengetshui rasio diantara PR, APB, IRR, FDN, BOPOD, CAR, FR,
Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Soko Bunga vang mempunyai pengaruh

dominan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

1.4 Manfaat Penelitian
Manlaat vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalsh sebagai berikut :
. Bagi Industri Perbankan
Sebagai bahan pertimbangan dalam ussha untwk mengatasi masalah vang

sedang dihadapi erotma vang berkaitan den gan tingkat kesehatan bank.

I~

Bagi Penelit

Menambah wawasan dan pengetshuan dalam bidang perbankan terotama vang
berkaitan dengan pengaruh rasio kevangan perbankan terhadap pada Bank
Umum  Swasta Daerah, dengan mencoba melakukan analisis teori-leori vang
selama ini diperoleh dalam perkulishan.

3. Bagi STIE Perbanas

Penelitian ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  dalam bidang
perbankan dan juga dapat menjadi acuan, bahan bacaan, atan bahan penelitian
vang dapat dipergunakan ontok relerensi mahasiswa di masa vang akan

datang dan dapat menambah pembendaharaan koleksi perpusiakaan.

1.5  Sistematika Penulisan Skripsi
Sebagai pedoman dalam penulisan skripsi ini, maka dibuoat siste matika

penyusunan yang terdiri dari:



BAB I

BABII :

BAB I :

BABIV:

BABV :
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PENDAHULUAN

Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah,
wjuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
TINIAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dijelaskan tentang penelitan sejenis vang pernah
dilakukan serta teon vang berhubungan dengan permasalahan yang
sedang ditelin, kerangka pemikiran, dan hipotesis dari penelitian ini.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi lentang uraian mengenai rancangan penelitian,
batasan penelitian, indentilikasi variabel, definisi opermsional dan
pengukuran  wvariabel, popolasi sampel  dan  eknik  pen gambilan
sampel, data dan metode pengumpulan data, serta eknik analisis data.
GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Fada bab ini dioraikan tentang gambaran sobyek penelitian  dan
analisis data, analisis deksriptif, pengujian hipotesis, dan pembahasan.
PENUTUP

Pada bab ini dioraikan entang kesimpulan, keterbatasan penelitian,

dan saran untuk penelitian selanjutnya.



